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Abstract 

Is faith opposed to reason or intellect, or is reason something separate from 

faith? This question is a classic question in Christianity, because this question 

has influenced Christianity for centuries. From this question, two different 

extremes emerge, where some argue that Christians should emphasize faith as 

the only basis in Christian life without emphasizing reason. On the other hand, 

there are those who make reason the main standard of everything, and if it is 

 

riptive-

e of apologetics 

 

Keywords: apologetics; reason; faith. 

Abstrak 
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selama berabad-
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deskriptif-  bahwa akal budi dan 

-masing dalam praktik 

 efektif. 

Kata- : . 

 

Pendahuluan 

h satu 

Sering kali, kekristenan dian

bahwa tuduhan- “Upaya untuk memberikan 

jawaban tersebut disebut apologetika.”3 Namun, ada sebagian orang Kristen 

 
3 Kalis Stevanus, Apologetika: Benarkah Yesus Itu Tuhan? (Yogjakarta: Andi Offset, 2016), 

23. 
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“Hal ini seringkali berlandaskan pada alasan bahwa 

Alkitab mampu membela dirinya sendiri, memberikan argumentasi bagi apa 

yang dikatakannya.”4 

 agar dapat 

 

-pertanyaan seperti ini 

-

Sehingga pemikir- -

Nietzche (1844- -

-

-

 
4 Pernyataan-pernyataan semacam ini, penulis jumpai dari pengalaman ketika mengajar 

maupun di beberapa kesempatan memberikan ceramah/ seminar, ada yang menyatakan 

demikian 
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akal, “ ”5 Dalam 

-1834) 

“

agama.”6 Pertentangan-

-

teolog Kristen, aktivis-

 

Metode 

deskriptif. Teks-

 
5 Tony Lane, Runtut Pijar: Sejarah Pemikiran Kristiani (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2001), 

196 
6 Ibid. 
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Hasil dan Pembahasan 

 

“Dan kata amin memiliki 

kemungkinan besar ”7 Berkhof 

(Hab. 2:4), yang kemudian “dalam Perjanjian Baru menunjuk pada iman (Rm. 

1:17).”8 

pistis.  adalah  

pistis 

adalah pistos, “

pisteuo mengandung arti “menyerah kepada” atau “tetap setia kepada.9” 

sebagai bapa orang percaya, “Percayalah Abraham kepada TUHAN, maka 

“bentuk hiphil 

iman itu bersumber dan obyeknya adalah Tuhan.”10  

 
7 Erastus Sabdono,  (Jakarta: Rehobot Literature, 2018), 21 
8 Doktrin Keselamatan 

179. 
9 Menjadi Umat Yang Kudus, 21 
10 Walter C. Kaiser, Teologi Perjanjian Lama  
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 sebagai subyek yang percaya dan 

 

seka -soal 

kehidupan sehari-

-

 

-

ita “

”11 Abraham 

-

 
11 Erastus Sabdono, Menjadi Umat Yang Kudus, 23. 
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diketahui dan diyakininya, yaitu m

 

 

 

Allah. -Nya dengan-

Nya. Salah satu 

kemampuannya untuk berpikir. 

– memanfaatkan pikirannya – 

 1:18). 

 Akal budinya 

 4:18). Namun, 

penebusan Kristus 

 Dalam 

Kristus, kita telah mengenakan manusia baru yang terus-

untuk memperoleh pengetahuan yang benar sesuai gambar Allah (Kol. 3:10) 

dan diperbarui dalam roh serta pikiran kita (Ef. 4:23). Saat ini, kita telah 

Kor. 2:15-16). 

Kristus. Jika 
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penebusan Kristus. - -

Nya dengan segenap akal budinya.   

 

Allah. 

 Namun, 

“telah dipulihkan oleh Allah 

”12 

 “

diri kita. 

usaha kita.”13 

manusia diciptakan menurut gambar Allah (Kej. 1:27), sebagai makhluk yang 

dapat berpikir. Kemampuan berpikir tersebut membedakan manusia dari 

makhluk lainnya (Mzm. 32:9). ”14 

-9, “Aku hendak 

mengajar dan menunjukkan jalan kepadamu jalan yang harus kautempuh; Aku 

hendak memberi nasihat, mata-Ku tertuju kepadamu. Janganlah seperti kuda 

atau bagal yang tidak berakal, yang kegarangannya harus dikendalikan dengan 

tali les dan kekang, kalau tidak, ia tidak akan mendekati engkau.

 
12 Ezra Tari, “Tinjauan Teologis-

Mengembangkan Nilai–Nilai Kemanusiaan Di Era Postmodernisme,” JURNAL JAFFRAY 

Vol.10, no. 1 (2012): 22–37 
13  (Bandung: Kalam 

 
14 Beriman Dan Berilmu  
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berharap Ia melakukannya sebagaimana kita menuntun kuda dan 

bagal. Manusia bukanlah kuda atau bagal.  

oleh kuda atau bagal. diterangi 

-

-Nya bagi kita. Kata akal 

atau pengertian. 

kebijaksanaan. 

Allah telah memberitahukan semua ini kepadamu, tidak ada orang yang 

 41:39). 

dan menjauhi kejahatan itulah akal budi.”  

“Kasihilah Tuhan Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap 

 23:37). Selain itu, “Tuhan 

Yesus sendiri dalam kehidupan dan pengajaran-Nya, mewujudkan akal budi 

yang dikuasai dan diterangi oleh firman Allah.“15 Kata akal budi dalam ayat 

ini adalah dianoia yang berarti pikiran, pemahaman. Selanjutnya, rasul 

Yohanes dalam kitabnya mengatakan, “Akan tetapi kita tahu bahwa Anak 

Allah telah datang dan telah mengaruniakan pengertian kepada kita, supaya 

kita mengenal Yang Benar; dan kita ada di dalam Yang Benar, di dalam Anak-

Nya Yesus Kristus, Dia adalah Allah yang benar dan hidup yang kekal” (1 

Yoh. 5:2). Kata “pengertian” ditulis “dianoia.” Dapat dikatakan bahwa adalah 

 
15 Ibid,16. 
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suatu hal yang mustahil untuk memahami kebenaran tanpa pemberian hikmat 

dari Tuhan.  

Dengan demikian, baik dalam Perjanjian Lama maupun Perjanjian 

Baru, akal budi berhubungan dengan hikmat atau pengertian yang diberikan 

oleh Tuhan sendiri. Oleh karena itu, setiap orang Kristen seharusnya 

menggunakan dan mengembangkan akal budinya yang merupakan anugerah 

Allah yang berharga. Orang Kristen tidak perlu takut untuk berpikir, bahkan 

sejatinya kita memiliki kelebihan dibandingkan dengan pemikir bukan Kristen, 

dalam hal penggunaan akal budi. Akal budi kita telah dikuduskan oleh firman-

Nya dalam Kristus untuk melayani kehendak-Nya. Allah adalah sumber segala 

kebenaran. Dan Yesus bukan hanya jalan menuju kebenaran, tetapi Ia sendiri 

adalah kebenaran. Kehendak Tuhan adalah agar orang Kristen memahami 

kebenaran (Injil) dan selanjutnya mewartakannya kepada mereka yang belum 

percaya kepada Kristus. Inilah keunikan dan maksud penggunaan akal budi 

dalam kekristenan untuk kemuliaan Allah. Dunia membutuhkan kebenaran 

Injil untuk keselamatan mereka. 

 

Apologetika 

Kata atau istilah apologetika berasal dari istilah Yunani apologia dan 

apologeomai sebagaimana tercantum dalam Kisah Para Rasul 22:1; 25:16; 1 

Korintus 9:3; 2 Korintus 7:11; Filipi 1:7,16 dan 2 Timotius 4:16. Istilah 

tersebut dimaknai sebagai suatu pembelaan verbal, tanggung jawab, 

mempertahankan diri atau mempertanggungjawabkan diri. Teks Alkitab 

mengenai apologetika yang sering dikutip adalah 1 Petrus 3:15-16 yang 

menyatakan bahwa “apologia merupakan kewajiban setiap orang Kristen 

untuk mempertanggungjawabkan imannya kepada mereka yang 
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menuntutnya.”16 Rasul Petrus menegaskan, “Tetapi kuduskanlah Kristus di 

dalam hatimu sebagai Tuhan! Dan siapkanlah diri pada setiap waktu untuk 

memberikan pertanggungjawaban kepada siapa saja yang meminta 

pertanggungjawaban darimu tentang harapan yang ada padamu, tetapi 

lakukanlah dengan lembut dan hormat.” (1 Ptr. 3:15). Frase atau istilah 

“memberi pertanggungjawaban” dalam bahasa Yunani adalah apologia yang 

diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris menjadi defense dan dalam bahasa 

Indonesia menjadi “pertanggungjawaban atau pembelaan diri atau membela” 

yang digunakan sebanyak 8 kali (termasuk dalam 1 Ptr. 3:15) dalam Perjanjian 

Baru.”17  

 

terlibat dalam “apologetika berusaha untuk menunjukkan bahwa orang Kristen 

berhak untuk percaya pada pokok-pokok esensial iman Kristen atau bahwa 

mereka (non-Kristen) keliru dalam menolak keyakinan orang 

Kristen.”18 Tanudjaja juga memberikan definisi, “apologetika Kristen sebagai 

usaha menyajikan bukti-bukti untuk membuktikan bahwa apa yang dinyatakan 

oleh Alkitab adalah benar adanya.”19  

Dari bahan yang telah diulas di atas, penulis menarik kesimpulan 

 Oleh karena itu, setiap 

 
16 , 60 
17  
18  (Surabaya: 

 
19  

–238. 
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hormat. 

dan hormat.  

“Paulus melayani dengan sikap kerendahan hati, di mana ia melayani setiap 

golongan dengan bersahabat, ramah budaya, dan tidak bersikap angkuh 

(superior) meskipun dihadapi dengan sinisme.”20   

Hannas 

 “

-tengah orang percaya.”21 

 

Apologetika 

. 

teologisnya. 

 Kedua, 

melengkapi. 

 

manusia. 

 
20 

 (2019): 59–

71 
21 Hannas dan Riniwaty, 

 (2019): 55– 74. 
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dilakukan dengan baik dan efektif.  

dilakukan. Sebab “

-alat akal.”22 Sangat jelas 

penyebaran Injil.  Kristen harus 

, dan alasan secara tepat (

 Para Kristen 

seharusnya mendengarkan keberatan- -

terhadap isu-isu yang muncul. 

-

menghalangi seseorang dari menerima Yesus sebagai Tuhan dan 

Juruselamatnya.  

 

Allah. Apolos, 

apologet. 

fasih (Kis. 18:24). 

dalam isu-isu Kitab Suci. Tuhan 

 

 
22 Peter Kreeft dan Ronald K. Tacelli, Pedoman Apologetik Kristen 1, 35. 
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-28, “

-  Sebab ia tanpa lelah 

-

-Nya. 

kita. 

-

kan mereka. 

 4:23-24). Kini, 

pemahaman-

 2:15-  

Kesimpulan 

 

-hari. 

-
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masing-

hubungan yan

-masing dan 

ang Kristen tidak boleh 

 

 

Referensi 

Arifianto, Yonatan Alex, and Kalis Stevanus. “Membangun Kerukunan 

Antarumat Beragama Dan Implikasinya Bagi Misi Kristen.” 

HUPĒRETĒS: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen Vol.2, no. 1 

(2020).  

Arifianto, Yonatan Alex; Sari Saptorini dan Kalis Stevanus. “Pentingnya 

Peran Media Sosial Dalam Pelaksanaan Misi Di Masa Pandemi Covid-

19.” HARVESTER: Jurnal Teologi dan Kepemimpinan Kristen, Vo.5, 

no.2 (2020).  

Berkhof, Louis. Doktrin Keselamatan. Jakarta: Lembaga Reformed Injili 

Indonesia, 1997.  



JURNAL KADESI   I Jurnal Teologi dan PAK  I VOLUME 7. Nomor 2 I Juni 2025 

__________________________________________________________________________ 

 

 
 

@copyright2025 –p-ISSN 2655 4801- e-ISSN 2807-7040 

Sekolah Tinggi Teologi KADESI Bogor      
115 

Cupples, David. Beriman Dan Berilmu (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1994. 

Dunamis: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristiani, Vol. 6, No. 1, 

Oktober 2021 105 Copyright© 2021, Dunamis, ISSN 2541-3937 

(print), 2541-3945 (online)  

Frame, John M. Apologetika Bagi Kemuliaan Allah. Surabaya: Momentum, 

2005. Hutahaean, Tumpal H. “Signifikansi Apologetika dalam 

Penginjilan.” STULOS Vol. 17, no.1 (2019).  

Juwono, Kevin. “MetaMetode Apologetika atau, Apologetika (sebagai) 

MetaMetode.” Pengarah: Jurnal Teologi Kristen Vol.1, no.1 (2019). 

Kaiser, Walter C. Teologi Perjanjian Lama. Malang: Gandum Mas, 

2000.  

Kawangmani, Soleman. “Pola Apologetika Kontekstual untuk Memberitakan 

Kabar Baik kepada Suku Jawa Wong Cilik.” Jurnal Gamaliel: 

Teologi Praktika Vol.1, No.1 (2019). Kreeft, Peter dan Ronald K. 

Tacelli. Pedoman Apologetik Kristen 1. Bandung: Kalam Hidup, 

2000. McDowell, Josh. Apologetika Volume 1. Malang: Gandum 

Mas, 2002.  

Nash, Ronald H. Iman Dan Akal Budi: Usaha Mencari Iman Yang Rasional. 

Surabaya: Momentum, 2004.  

Netland, Harold. Encountering Religious Pluralism. 1st ed. Malang: SAAT, 

2015. Panuntun, Daniel Fajar. “Misi Apologetika Kristen Online Di 

Era Diruspsi.” Jurnal Apostolos Vol. 2, no. 1 (2019).  

Piper, John. Jadikan Sekalian Bangsa Bersukacita: Supremasi Allah Dalam 

Misi. Bandung: Literature Baptis, 2001.  

Pratt, Richard L. Menaklukan Segala Pikiran Kepada Kristus. Malang: 

SAAT, 1994. 



JURNAL KADESI   I Jurnal Teologi dan PAK  I VOLUME 7. Nomor 2 I Juni 2025 

__________________________________________________________________________ 

 

 
 

@copyright2025 –p-ISSN 2655 4801- e-ISSN 2807-7040 

Sekolah Tinggi Teologi KADESI Bogor      
116 

Purworto, Paulus; David Eko Setiawan, dan Kalis Stevanus. “Kristus Dan 

Krisna: Upaya Menemukan Point of Contact Dalam Mendialogkan 

Injil.” Jurnal Teologi Praktika Vol.1, no. 2 (2020).  

Riniwaty, Hannas dan. “Apologetika Alkitabiah Tentang Penciptaan 

Alam Semesta Dan Manusia Terhadap Kosmologi Fengshui Sebagai 

Pendekatan Dalam Pekabaran Injil.” Dunamis: Jurnal Teologi dan 

Pendidikan Kristiani 4, no. 1 (2019).  

Sabdono, Erastus. Menjadi Umat Yang Kudus. Jakarta: Rehobot Literature, 

2018.  

Setiawan, Andry. “Apologetika Prasuposisional Triperspektivalisme John M. 

Frame Dan Aplikasinya Terhadap Pemikiran Kristen Pluralis 

Tentang Pluralisme Agama Di Indonesia.” Veritas 17, no. 1 (2018).  

Stevanus, Kalis. Apologetika: Benarkah Yesus Itu Tuhan? Yogjakarta: Andi 

Offset, 2016. ______. Benarkah Injil Untuk Semua Orang. 

Yogyakarta: Diandra Kreatif, 2019.  

———. “Karya Kristus Sebagai Dasar Penginjilan Di Dunia Non-Kristen.” 

Fidei: Jurnal Teologi Sistematika dan Praktika Vol.3, No.1 (2020).  

Lihatlah Sang Juruselamat Dunia. Yogyakarta: Diandra Kreatif, 

2018.  

———. Panggilan Teragung: Pedoman Dan Metoda Praktis Untuk 

Memberitakan Kabar Baik Sampai Ke Ujung Bumi. Yogyakarta: 

Andi Offset, 2019.  

Tanudjaja, Rahmiati. “Apologetika Kristen: Tanggung Jawab Semua Anak 

Tuhan.” VERITAS Vol.6, no. 2 (2005).  



JURNAL KADESI   I Jurnal Teologi dan PAK  I VOLUME 7. Nomor 2 I Juni 2025 

__________________________________________________________________________ 

 

 
 

@copyright2025 –p-ISSN 2655 4801- e-ISSN 2807-7040 

Sekolah Tinggi Teologi KADESI Bogor      
117 

Tari, Ezra. “Tinjauan TeologisAntropologis terhadap Peran Agama oleh 

Manusia dalam Mengembangkan Nilai–Nilai Kemanusiaan di Era 

Postmodernisme.” JURNAL JAFFRAY Vol.10, no. 1 (2012). 


